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A. Konsonan Tunggal

Sebagai fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf,
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf serta tanda sekaligus. Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab dan

PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN

transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
f alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba‘’ b be
< Ta' t te
& Sa ] es (titik di atas)
o jim j je
z ha h ha (titik di bawah)
'C kha' kh ka dan ha
> dal d de
> zal z zet (titik di atas)
) ra r er
J Zai z zet
s sin S es
o syin sy es dan ye




P sad S es (titik di bawah)
u° dad d de (titik di bawah)
b ta' t te (titik di bawah)
b za' z zet (titik di bawah)
C ‘ain ¢ koma terbalik ( di atas)
'C gain g ge
3 fa* f ef
A gaf q qi
K kaf k ka
J lam 1
¢ mim m
8] nun n
9 wawu w
—2 ha’ h
s hamzah ’ a
&S ya' y

B.Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri d
(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

1. Vokal Tunggal

Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab, yang dilambangk

atau harakat, adalah sebagai berikut:

Xi




Tanda ., Nama Huruf Latin Nama

fathah a a

kasrah i i
3

dammah u u

Contoh:

-

A
Jﬁ; - sw’ila S>3 - zukira

2. Vokal Rangkap

Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungan huruf.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(G / fathah dan ya ai adan i
9 . fathah dan wawu au adanu
Contoh:
uuf/ : kaifa UJ;;- : jaraina
:,:.«2/ : aisara i;jj : laumata
Zj};- : haula Zyj; : qaula
3. Maddah

Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan berupa hur

dan harakat, berupa huruf dan tanda.

Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama
< / \/ fathah dan alif a a dengan garis di atas
& kasrah dan ya i i dengan garis di atas
L} dammah dan wawu u u dengan garis di ata:
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Contoh:

&J;;:» JB : qalasubhanaka 6\«‘ L@-J : fiha manafi’u
A . o £ — —
ola , ¢l : sama ramadana ,-<-«-4 )«-‘ii :yaklubuna ma
yamkuruna
. _ s 0487 _ R
*) -rama u!-w % JUD\ iz qala yusufu
li abihi

C. Ta’ Marbuthah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada duva:

1. Ta Marbutah hidup. Transliterasi ta’ marbutah yang hidup atau mendapat
harakat fathah, kasrah dan dammah, adalah /t/

2. Ta’ Marbutah mati. Transliterasi ta’ marbutah yang mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah /h/
Contoh:

-0

JubY| 4>y, : raudah al-atfal atau raudat
b - talhah

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab di
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, da

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

tanda syaddah itu.
Contoh:
o 0¥
Ly, :rabbana Jg?w' : sijjil

z W
w‘c;d\ : al-hajju ;-{5 : zukl
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2 ) b 9 T q
3. 7 i 10 3k
4. C :h 11 ¢ 1m
5 C kh 12. 9 W
6. ﬁ ; 13. —» :h
7.6 g 14 & :y
Contoh:
:J;::Y\/ : al-aminu :-J;;JS - al-‘ainu
é»‘-j‘/ : al-badi‘u 3.2.;.3\/

-

BT - alkhairu LS - al-wakilu

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qas
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diber

F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila
hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berug
Contoh :

E I 2 A a2 -
L0 . J. z - TN

O 34U : ta’khuzina REVICA]
- 27 _ 4 - o d
le < fa’tibiha ey

&5 csyi'un o ; inna
P s o 2

sledl : assama’u <l

-
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Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :

,‘C;d} &l ;f‘ ::,a; - nasrun minallahi wa fathun qarib

%
T\

® o
&_.A-:’_

-
0 - So

koo #Y¥! & - lillahi al-amru jamii’an

-
-

LI o ¥4 l,\,. -
(el et JL Ay - Wallahubi kulli sya’in ‘alim
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Setiap sistem kewarisan memiliki asas yang berkenaan dengan hukum
kewarisannya. Suatu asas hukum kewarisan pada umumnya didasarkan pada
sistem kekerabatan, lebih mendasar lagi ditentukan oleh struktur
kemasyarakatan yang berlaku. Sistem kewarisan masyarakat tentu berkaitan erat
dengan keluarga, karena kewarisan merupakan peralihan benda dari satu
generasi kepada generasi berikutnya dalam lingkup keluarga. Sedangkan
terbentuknya keluarga karena adanya pernikahan, sehingga keluarga dan
pernikahan menentukan model sistem kemasyarakatan.’

Sistem kehidupan masyarakat banyak ditentukan oleh sistem kekeluargaan
yang bermula dari bentuk perkawinan. Bentuk kekeluargaan itu berpengaruh
terhadap pemikiran dan cara pemilikan atas harta serta cara penyelesaian
peralihan harta tersebut setelah adanya kematian. Hal ini nampak pada praktik
pembagian kewarisan hampir di seluruh daerah Nusantara, salah satunya adalah
sistem kewarisan yang dilaksanakan oleh masyarakat Samin di Dusun
Bombong, Desa Baturejo, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati, Jawa Tengah.

Membicarakan komunitas Samin tidak akan lepas dari gerakan perjuangan
melawan penjajah kolonial. Dirunut ke belakang komunitas Samin berawal dari
gerakan kultural perlawanan Kyai Samin Anom alias Ki Sa
(meninggal di Sawahlunto, Sumatera Barat, tahun 1914)
membayar pajak kepada penjajah Belanda didasarkan pada k

yang religius atau kejawen.'® Ajaran-ajarannya tidak hanya te

° Hazairin, Hendak Kemana Hukum Islam (Jakarta: Tinta Mas, 1976),

1 Koentjaraningrat mengartikan Kejawen sebagai agama Jawi, yakni
keyakinan dan konsep Hindu-Budha yang cenderung ke arah mistik. Niels Mul



Blora saja, tetapi tersebar di beberapa daerah lainnya, seperti : Bojonegoro,
Tuban, Lamongan, Madiun, Jember, Banyuwangi, Purwodadi, Pati, Rembang,
Kudus, Brebes, dan lain-lain.

Sedangkan dalam hal kewarisan yang lebih dikenal dalam komunitas
mereka dengan sebutan tinggalan, bagi mereka adalah hal yang rentan untuk
dibicarakan karena menyangkut dengan pembagian dan pemilikan harta benda
peninggalan orang tua atau saudara.!' Dalam adat tinggalan, kebiasaan yang
sering dipraktikkan oleh masyarakat Samin di Dusun Bombong, Baturejo,
Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati berbeda dengan kebiasaan yang dianut
oleh masyarakat Jawa pada umumnya dan berbeda pula dengan aturan sistem
kewarisan Islam.

Dalam komunitas masyarakat Samin, tidak ada perbedaan bagian warisan
antara keturunan laki-laki dan perempuan. Semua harta warisan dibagi menjadi
bagian-bhagian sesuai dengan jumlah anak-anak mereka. Mereka masing-masing
mendapatkan satu bagian. Selain itu juga anak hasil adopsi mendapatkan
warisan dari orang tua. Atau ketika orang tua itu sama sekali tidak mempunyai
keturunan maka semua harta waris adalah diberikan kepada anak adopsi

tersebut. Sementara pelaksaan pembagian harta warisan itu dilakukan ketika

Kejawen sebagai Javanisme yang merupakan agama sekaligus pandangan hidup orang Jawa yang
menekankan ketentraman, keselarasan, dan keseimbangan batin dan sikap nrima. Ajaran Kejawen
mengandung empat komponen, yakni, filsafat, tata laku, pengembangan kekuatan batin dan
perwujudan pengalaman batin menuju manunggal. Lihat Ensiklopedi Nasional Indonesia, cet. ke-
3,jilid ke-8 (Jakarta: Delta Pamungkas, 1997), him. 297.

" Dalam masyarakat Samin mengenal ajaran manusia sebagai angger-angger pratikel
(hukum tindak tanduk), angger-angger pengucap (hukum berbicara), serta angger-angger
lakonana (hukum perihal apa saja yang perlu dijalankan). Lihat Ajaran Samin
“http://id.wikipedia.org/wiki/ , akses tanggal 15 November 2006, pukul 21.30 WIB.




orang tua masih hidup. Sehingga otoritas penuh pembagian itu ada ditangan
orang tua, karena dikhawatirkan nanti kalau pembagiannya setelah dia
meninggal akan merepotkan anak-anaknya.

Untuk itulah penyusun merasa tertarik mengangkat atau meneliti lebih
lanjut permasalahan kewarisan ini dalam laporan skripsi yang berjudul
"Pertautan Antara Adat Tinggalan pada Masyarakat Samin dengan
Praktek Pembagian Waris Islam (Studi Kasus di Dusun Bombong Desa
Baturejo Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati)".

Pertimbangan tempat penelitian tersebut adalah di desa ini terdapat
komunitas Sedulur Sikep'® yang bertempat tinggal mengelompok menempati
hampir satu dusun tersendiri yaitu Dusun Bombong, walaupu
mereka adalah pendatang. Selain itu masyarakat Samin ini tic
menjadi satu dengan masyarakat lainnya. Baik mereka mas
Samin yang telah menganut Islam maupun penduduk asli ya

Islam.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipapar
penyusun menemukan beberapa hal yang menjadi pokok

berikut:

12 panggilan untuk para pengikut komunitas Samin, lihat Titi Mumfangati,
di Lingkungan Masyarakat Samin Kabupaten Blora, Propinsi Jawa Tengah (Yog
Sejarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta, 2004), him. 22.






2. Kegunaan praktis, yaitu:

a. Dapat dijadikan sebagai acuan bagi masyarakat Islam menghadapi
persoalan kewarisan.

b. Memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang perspektif hukum
Islam terhadap pelaksanaan adat tinggalan masyarakat Samin di
Dusun Bombong, Desa Baturejo, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten
Pati, Jawa Tengah kepada masyarakat Samin khususnya dan

masyarakat luas pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran pustaka yang penyusun laku
kewarisan boleh dikatakan cukup melimpah. Tidak sedil
hukum kewarisan Islam dan berbagai macam pelaksanaanny
erutama terkait dengan pambahasan normatif menurut huke
pula kajian terhadap hukum kewarisan adat di Indonesia.

Otje Salman dan Hustofa Haffas dalam bukunya H
menjelaskan tentang pengetahuan dasar kewarisan," invent
waris dan teori-teori cara penyelesaian pembagian harta v
terakhir dilengkapi dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) ¢

KHLM

13 Otje Salman dan Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam (Bandung
2002), him. 1-7.

Y Ibid., him. 125-180.



David S. Powers dalam bukunya Peralihan Kekuasaan dan Politik
Kekuasaan, Kritik Historis Hukum Waris menjelaskan tentang ketidakcocokan
antara ketentuan hukum Islam yang menerapkan aturan-aturan wajib atas
pembagian kekayaan dengan kenyataan di mana kekayaan dan hak milik
diperalihkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Bahwa apa yang kita
ketahui sebagai hukum waris Islam (7/m al-fara'id atau ilmu tentang bagian-
bagian) tidak identik dengan sistem waris yang diwahyukan kepada
Muhammad."

Muhammad Syahrur dalam bukunya Metodologi Figh Islam Kontemporer
menjelaskan tentang kewarisan Islam bahwa prioritas utama dalam mekanisme
pembagian warisan adalah terletak pada wasiat, yaitu adakalanya pewaris suc
menentukan wasiat sebelum ia meninggal dunia dengan menyerahkan ke ka
kerabatnya, berdasarkan bahwa Allah mensyaratkan pemberlakuan huku
hukum waris terjadi setelah dilaksanakannya wasiat dan dibayarkannya huta
Dan ketika ia tidak menulis wasiat apapun maka Allah mengambil a
pembagian ini dengan memasukkannya mekanisme hukum waris Islam.'®

Balai kajian sejarah dan nilai tradisional Yogyakarta dalam buku Kearij
Lokal di Lingkungan Masyarakat Samin Kabupaten Blora, Propinsi Ja

Tengah yang merupakan hasil penelitian lapangan menjelaskan tentang berba;

B David S. Powers, Peralihan Kekayaan dan Politik Kekuasaan, Kritik Historis Hukut
Waris (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. vi.

'® Muhammad Syahrur, Metodologi Figh Islam Kontemporer, Alih bahasa: Sahiron
Syamsudin, M.A. dan Burhanuddin (Yogyakarta: elSAQ Press, 2004), him. 334.
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keturunan dan harta”' Aspek-aspek mu'amalah (interaksi sosial) adalah jenis
hukum yang mengatur secara khusus hubungan hamba dengan sesamanya.
Aspek-aspeknya diantaranya adalah munakahat (perkawinan), mawaris
(kewarisan), bai’ (jual beli) dan lain-Jain.** Hukum kewarisan yang mengatur
peralihan harta benda dari orang yang sudah meninggal dunia kepada ahli
warisnya yang masih hidup adalah termasuk bidang muamalah, lebih khusus
lagi termasuk ke dalam bidang hukum keluarga.® Menurut Basyir, inti dari
persoalan kewarisan adalah bagaimana harta peninggalan itu diberlakukan,
kepada siapa ia akan dialihkan dan bagaimana cara pengalihannya.**

Dari sudut pandang Islam, kewarisan hukum syar'i mendahului hukum
adat ataupun hukum positifnya. Penilaian sah atau tidaknya suatu kewarisan
diukur dari terpenuhi atau tidaknya aturan atau mekanisme syar'i dalam
pelaksanaan kewarisan tersebut. Jadi bila seorang muslim menggunakan hukum
adat dalam penyelesaian kewarisannya, maka hal itu tidak sah, begitu pula bila
f b deenmn

menggunakan hukum positif maka juga dianggap tidak sat -~~~ &

sesuai dengan hukum syar'i maka dianggap sah. Sebagaimar

*! Said Agil Husin Al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sos
Penamadani, 2004), him. 19.

2 Gaid Agil Husin Al-Munawar, Hukum Islam dan, him. 21.

*  Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral menurut al-Qur'an da

Mas, 1982), hlm. 27.

* A. Azhar Basyir, Hukum Waris Islam (Yogyakarta: Fakulta
him.2.
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L@.:Aug.u:-jéY\\.@J;deg—QuD—AB&UF)):MCE_ZLIAJ:NJ)J}:JL’

2 el 55 U

Adapun sampai di mana suatu peristiwa yang terjadi dalam suatu
masyarakat dapat disebut adat, maka diketahui dahulu pengertian adat. Adat
adalah segala apa yang telah dikenal manusia, maka hal itu menjadi suatu
kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan mereka baik berupa perkataan maupun
perbuatan.26 Tidak semua hukum adat yang berlaku dalam masyarak:
digunakan sebagai sumber hukum, akan tetapi harus melihat apakah huku;
itu sesuai dengan nafas Islam atau tidak.

Sehubungan dengan itu, kaidah fighiyah menyatakan bahwa adat it

ditetapkan sebagai hukum, seperti dalam kaidah yang berbunyi:

273 o

05 gty Ly Iy 01Ny Ol Y iy SN i

Namun adat (urf) yang bisa diterima dan dipakai dalam penetapan ht

Islam harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

% An-Nisa’ (4): 13
2 Mahmud Syaltut, Al-Fatawa, terj. tt, cet. ke-3 ( Kairo: Dar Al-Qalam. t.t), him.
77 Ahmad Jandat, Majallah al-Abkam al-Adiyab, (ttp: tp, 1968 M/1338 H), him. 20

% Ahmad Nazawim, a/-Qawa'id, him. 123.
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1. 'Urf itu dominan berlakunya dalam masyarakat, artinya kebiasaan itu
selalu dan tetap berlaku dalam masyarakat. pada setiap kejadian ‘urfharus
dominan dan berlaku terus menerus sehingga masyarakat dapat menerima
berlakunya ‘urf itu dengan sukarela pada suatu masalah tertentu.

2. 'Urfitu berlaku pada masa itu, bukan ‘wrf'yang pernah berlaku tetapi pada
masa penetapan hukum, "urftersebut sudah berubah dan tidak berlaku lagi.
'Urf yang sudah tidak berlaku lagi dalam masyarakat, tidak dapat
ditetapkan sebagai hukum.

3. 'Urfitu tidak bertentangan dengan nas qgaz7 yang berlaku khusus. Dengan
kata lain ‘wrf tidak dapat berlaku kalau tidak ada nas qari yang secara
khusus melarang mengucapkan atau melaksanakan perbuatan yang telah
biasa dalam masyarakat tertentu.

4. 'Urf itu tidak memandulkan nas yang jelas. Maksudnya, ‘wrf atau adat
kebiasaan yang ada itu tidak bertentangan seluruhnya, sehingga seluruh
ketentuan nas itu tidak berlaku. 'Urf yang tidak bertentangan dengan
ketentuan hukum berdasar nas merupakan petunjuk pelaksanaan nas itu
dalam menuju kemaslahatan, sedangkan kalau tidak dilaksanakan akan
menimbulkan kesulitan.?®
Pewarisan dalam Islam yang lazim disebut dengan hukum faraid adalah

proses pemindahan harta yang dimiliki seseorang yang sudah meninggal kepada

pihak penerima (warasah) yang jumlah dan ukuran bagian (zasiB) yang

¥ A. Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam (Yogyakarta: Mudah, 1996), him. 95-

97.



15

diterimanya telah ditentukan dalam mekanisme wasiat, atau jika tidak ada
wasiat maka penentuan pihak penerima, jumlah dan ukuran bagiannya

0 Dengan demikian,

ditcntukan dalam mekanisme pembagian warisan.?
kewarisan dapat dikatakan sebagai himpunan peraturan yang mengatur hak-hak
dan kewajiban seseorang yang meninggal dunia oleh ahli waris atau badan
hukum lainnya.!

Terkait dengan masalah waris dan perpindahan harta kekayaan dari
generasi sekarang kepada generasi yang akan datang, kita menghadapi sejumlah
masalah besar. Allah menginginkan agar kita mampu menegakkan hukum dan
menyelesaikan masalah yang sangat urgen ini dengan pandangan kita sendiri,
yaitu dengan selalu berpegang pada asas keadilan dan menerapkan kebebasan
penuh untuk menentukan apa yang cocok menurut pandangan kita. Tetapi
sebagian orang ada yang menginginkan agar kita tunduk terhadap pemikiran
yang tidak kita kehendaki.** Dj sinilah kemudian kita bisa memahami bahwa
sebenarnya keadilan dan kebenaran menurut manusia adalah relatif. Dan, hanya
kebenaran dan keadilan Tuhanlah yang mutlak.

Sehubungan dengan penanganan masalah kewarisan tersebut, al-Qur'an

dan Sunah telah memberikan aturan hukum yang tegas dan terperinci,

waris sebagai pernyataan tekstual itu berlaku secara universal bagi seluru

0 Muhammad Syahrur, Metodologi Figh Islam Kontemporer, alih bahasa M
Sahiron dan Syamsuddin (Yogyakarta: elSAQ Press, 2004), him. 334.

' M. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Acara Peradilan Agama dc
menurut Hukum Islam (Jakarta: Sinat Grafika, 1995), him. 93-94.

32 Muhammad Syahrur, Metodologi Figh, hlm. 335.
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menyelesaikan perkara waris harus diberikan kemudahan dalam prosedur dan
mekanismenya. Kedua, harus memberikan rasa adil dan puas kepada para pihak.
Ketiga, harus dihindari kesan tentang ketidakpastian hukum. Keempat, selalu
disertakan upaya membangun citra yang baik sekaligus menimbulkan kesadaran

hukum di kalangan masyarakat Islam tentang hukum waris Islam.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode penelitian:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu data
berasal dari hasil observasi dan interview mengenai fenomena-fenomena
yang terjadi di masyarakat Samin Dusun Bombong, Desa Baturejo.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat dcskrip
mengumpulkan data tentang sikap
terhadap hukum kewarisan yang
tersebut digambarkan apa adanya,
permasalahan tersebut dikaitkan de;
membuat suatu deskripsi atau gam
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-¢
yang diteliti.*®

3. Pengumpulan data

3 M. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Gh
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Dalam melaksanakan penelitian ini penyusun menggunakan beberapa cara

untuk mengumpulkan data, antara lain:

a.Observasi, yaitu peneliti melakukan pengamatan secara langsung di Dusun
Bombong untuk mendapatkan data dan fakta sebagai sumber laporan
penelitian.

b. Interview (wawancara), yaitu suatu metode penelitian yang meliputi
pengumpulan data melalui interaksi langsung antara peneliti dengan
responden atau informan.*’ Dalam penelitian ini digunakan interview tidak
terstruktur yaitu tipe wawancara yang tidak ditentukan dan tidak dibatasi
oleh aturan-aturan tertentu.**Adapun pihak-pihak yang diwawancarai
adalah para pelaku pembagian waris, tokoh masyarakat, dan tokoh-tokoh
lain yang dipandang tahu tentang masalah yang penyusun bahas dalam
penelitian ini.

c. Dokumentasi yaitu mengumpulkan dan mempelajari dokumen atau catatan
yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas yang didapat
dari lokasi penelitian.*

4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif dan pendekatan

sosiologis. Pendekatan normatif yaitu mendekati masalah yang diteliti

dengan melihat menggunakan tolak ukur agama (dalil-dalil al-Qur’an dan

Sunah) sebagai pembenar dan pemberi norma terhadap masalah yang

¥ SQutrisno Hadi, Metode., hlm. 193.
*® Alimuddin Tuwu, Pengantar, him 205-206.

% Koentjaraningrat, Metodolagi, him.63.
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menjadi bahasan sehingga diperoleh kesimpulan sesuatu itu boleh atau tidak
menurut syari’at. Sedangkan pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang
diupayakan dengan mclihat dan memperhatikan keadaan riil masyarakat.
5. Analisis Data

Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan analisis induktif, yaitu
analisis data hasil observasi di lapangan yang bertujuan memperoleh
gambaran yang mendalam dengan mengambil hal-hal yang khusus
kemudian diambil kesimpulan secara umum. Selain itu juga untuk
kepentingan analisis hukum Islam, penyusun menggunakan analisis deduktif
yaitu pola berfikir menganalisa data dari suatu fakta yang bersifat umum

kemudian ditarik kesimpulan secara khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, disusun dalam beberapa bab dan
Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, agar lebih mudah dan si
sesuai yang diharapkan, maka dibuat sistematika pembahasan sebagai beri

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar b
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menggambarkan tinjavan umum tentang hukum ke
Islam dan deskripsi umum tentang masyarakat Samin. Dalam sub bab ke’
Islam dibahas tentang pengertian waris, dasar hukum waris, prinsip:

kewarisan, rukun dan syarat kewarisan, dan penghalang kewarisan dalam
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Dalam sub bab masyarakat Samin di bahas tentang historisitas masyarakat Samin,
meliputi asal mula nama Samin dan ajarannya, kebiasaannya, persebaran, religi
dan budaya. Konsep hidup masyarakat Samin yang meliputi keyakinan terhadap
ke-Tuhan-an dan hubungan sosial antar masyarakat Samin dan terhadap
masyarakat di luar Samin.

Bab ketiga, pelaksanaan pembagian harta tinggalan pada masyarakat
Samin di Dusun Bombong, Desa Baturejo, Sukolilo, Pati, Jawa Tengah. Dalam
bab ini memuat gambaran umum Desa Baturejo dan Dusun Bombong mencakup
kondisi geografis dan demografis desa, kondisi sosial budaya, keagamaan dan
pendidikan. Sejarah masuknya masyarakat Samin di Bombong, serta pelaksanaan
pembagian warisan pada masyarakat Samin.

Bab keempat, memuat analisis mengenai pembagian harta tinggalan pada
masyarakat Samin di dusun Bombong. Dalam bab ini akan dijelaskan hakikat
sistem kewarisan masyarakat Samin, pengertian warisan menurut masyarakat
Samin, pelaksanaan pembagian warisan, sebab-sebab menerima warisan, serta
kewajiban bagi penerima warisan.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pokok masalah yang diangkat dalam skripsi ini, saran-
saran yang ditujukan pada yang dianggap berkepentingan dalam persoalan hukum

waris, dan penutup.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian, pembahasan sekaligus analisis terhadap
praktik pembagian warisan masyarakat Sedulur Sikep di Dusun Bombong
yang telah diuraikan pada bab-bab terdahulu maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tradisi pembagian warisan masyarakat Sedulur Sikep adalah merupakan
tradisi yang turun-temurun dari nenek moyang mereka. Berlakunya
tradisi ini dipengaruhi oleh kuatnya ajaran-ajaran Samin Surosentiko
yang telah menjadi way of life dan guide of attitude atas perbuatan yang
mereka lakukan. Dalam kebiasaan warisan mereka, yang lebih dikenal
dengan istilah tinggalan, mereka tidak mengenal metode hijab dan
mahjub, tidak ada perbedaan pembagian harta waris antara laki-laki dan
perempuan, anak yang sudah keluar dari Samin (masuk Islam) tetap
mendapat warisan, pemberian semua harta waris kepada anak angkat,
serta mempunyai kepercayaan bahwa semua keturunan manusia yang
bukan dari keluarga pewaris bisa menjadi ahli waris dan mendapat
warisan.

2. Dalam praktik pembagian warisan itu, ada beberapa sistem praktik yang
bersesuaian dengan ajaran Islam. Namun juga ada beberapa sistem

kepercayaan pemberlakuan terhadap harta waris dalam masyarakat

123
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Sikep yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Mereka tidak mengenal
adanya hijab ataupun mahjub, pemberian semua harta waris kepada
anak angkat dan semua manusia yang bisa menjadi ahli waris.
Kebiasaan atau ‘urf yang sahih harus dipelihara keberadaannya. Dan
terhadap kebiasaan yang tidak sesuai menurut Islam, yang dilakukan
oleh mereka yang menganut agama Islam maka secara normatif itu
adalah salah. Karena tidak sesuai dengan dalil-dalil atau nas yang secara
jelas telah ditentukan dalam sistem hukum Islam. Namun dengan
pendekatan sosiologis terhadap kebiasaan-kebiasaan itu kita bisa
mengatakan itu baik. Karena dengan praktik-praktik itu mereka pun
menemukan kemaslahatan berkeluarga dan bermasyarakat yang menjadi

tujuan-tujuan syari’ah (Magqasid al-Syari’ah).

B. Saran-saran
1. Bertolak dari berbagai pemaparan dalam bab-bab sebelumnya, maka
bisa dikatakan bahwa masyarakat Sedulur Sikep patut dianggap sebagai
kebanggaan budaya (cultural heritage), karena mereka masih tetap
memegang kuat ageman-nya di tengah perkembangan modemisasi yang
membabi buta. Schingga pendekatan musyawarah dan kekeluargaan
adalah cara yang paling tepat untuk saling bertukar informasi atau
berdiskusi dengan mereka, sehingga pengetahuan-pengetahuan baru bisa

mereka dapatkan.
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2. Dalam kehidupan masyarakat Sedulur Sikep ada beberapa hal positif,
yaitu sikap mereka yang perlu ditiru atau dilestarikan. Sikap yang baik
itu ditunjukkan dalam sikap yang jujur, suka tolong-menolong (gotong
royong), tepat janji, bertanggung jawab atas segala ucapan dan tindakan,
tidak suka iri hati, dan kerukunan dalam berkeluarga dan bermasyarakat.

3. Perbedaan adalah sunatullah, Islam adalah agama rahmatan il ‘alamiin.
Sunatullah mencakup keseluruhan adanya alam semesta dan Islam
merahmati semuanya. Pendekatan sosiologis terhadap produk-produk
hukum Islam harus terus dikembangkan agar hukum Islam tidak
dipandang sebagai suatu ketetapan yang halal haram. Jjtihad menjadi
suatu kepastian untuk kembali melahirkan hukum Islam yang dinamis
agar hukum Islam kembali menjadi pelopor kebudayaan yang menjadi

rahmat bagi seluruh alam.

C. Penutup
Sampai di sini pembahasan skripsi ini, penyusun telah berusaha
semaksimal mungkin. Sebagai manusia biasa yang jauh dari kesempurnaan
sudah barang tentu ada aspek yang belum atau tidal
penyusun. Oleh karena itu kami menerima dengan lapang
saran dan kritik serta masukan yang konstruktif terhade
demi pengetahuan kita bersama. Terakhir kalinya ser

bermanfaat dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya.
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dengan jalan yang batil dan (janganlah)
kamu membawa urusan harta itu kepada
hakim.”
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“Orang-orang yang mempunyai hubungan
kerabat itu sebagian lebih berhak terhadap
sesamanya (daripada yang bukan kerabat)
di dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui atas segala sesuatu.”

114

38

“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu bapak dan kerabatnya,
dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari
harta peninggalan ibu bapak dan
kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan.”

115
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“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari
harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu,
jika mereka tidak mempunyai anak. Jika
istri-istrimu mempunyai anak, maka kamu
mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat
yang mereka buat dan sesudah dibayar
utangnya.”

117
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“ Dan Dia tidak menjadikan anak-anak
angkatmu sebagai anak kandungmu
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah
perkataanmu dimulutmu saja.”

117
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“Panggillah mereka (anak-anak angkat
itu) dengan memakai nama bapak-bapak
mereka;itulah yang lebih adil pada sisi
Allah, dan jika kamu tidak mengetahui
bapak-bapak mereka maka (panggillah
mereka  sebagai)  saudara-saudaramu
seagama.”
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“Berbuat adillah kalian semua, karena
sesungguhnya itu lebih dekat dengan
takwa.”

119

51

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah
kamu orang yang benar-benar penegak
keadilan, menjadi saksi karena Allah.”
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